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ABSTRAK
Mual muntah merupakan ketidaknyamanan yang
sering dialami oleh ibu hamil di trimester 1. Salah satu
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ABSTRACT

Nausea and vomiting is a discomfort that is often
experienced by preghant women in the first trimester. One
non-pharmacological effort to reduce nausea and vomiting
can be given lavender aromatherapy. The aim of this
community service is to provide information to pregnant
women in the management of nausea and vomiting. This
community service was carried out at the Independent
Midwife Practice (PMB) Choirul Mala, Palembang City, using
lecture and question and answer methods and distributing
leaflets to 15 community service respondents. The results of
this activity were that the participants were very enthusiastic
about the material presented, the evaluation obtained from
the post-test was an increase in pregnant women's
knowledge in dealing with nausea and vomiting, so it can be
concluded that this counseling activity can have a positive
impact on pregnant women.
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PENDAHULUAN

Emessis gravidarum merupakan keluhan umum yang lazim dialami oleh ibu
hamil. Adanya kehamilan mengakibatkan peningkatan hormon pada wanita seperti
peningkatan hormon estrogen, progesteron dan dikeluarkannya human chorionoc
gonadothropine plasenta (Bustos et al., 2017). Menurut World Health Organization
(WHO, 2019) jumlah kejadian emesis gravidarum mencapai 12,5%, dari seluruh
jumlah kehamilan di dunia. Menurut Depkes 2019, angka ibu hamil dengan kasus
emesis gravidarum di wilayah Indonesia yakni selama tahun 2019, dari 2.203 angka
kehamilan ibu, didapati sebanyak 543 ibu hamil yang menderita emesis gravidarum,
di periode awal masa kehamilan. Sehingga, dapat dirata-ratakan angka kejadian
kasus emesis gravidarum pada tahun 2019 yakni sebanyak 67,9%. Dimana, 60
hingga 80% angka kejadian ini terjadi pada ibu dengan primigravida, serta 40
hingga 60% angka kejadiannya pada ibu hamil dengan multigravida (Fearrington et
al.,, 2019). Kehamilan merupakan proses berkesinambungan yang dimulai dari
ovulasi, konsepsi, nidasi, implantasi dan perkembangan embrio di dalam uterus
hingga aterm. Setiap proses dalam kehamilan merupakan kondisi krisis yang
memerlukan adaptasi psikologis dan fisiologis terhadap pengaruh hormon kehamilan
dan tekanan mekanis akibat pembesaran uterus dan jaringan lain (Amirhosseini et
al., 2020).

Menurut (Lacy et al., 2018), mual muntah merupakan salah satu gejala paling
awal, paling umum dan paling menyebabkan stres. Mual dan muntah merupakan
ketidaknyamanan yang umum dialami oleh 50% wanita hamil. Umumnya paling
parah pada trimester pertama kehamilan. dampak emesis gravidarum apabila tidak
ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan gejala mual muntah yang berat
(intractable), serta persisten yang terjadi pada awal kehamilan, sehingga
mengakibatkan dehidrasi, gangguan elektrolit, atau defisiensi nutrien. Penderita
yang mengalami emesis gravidarum, dengan skala muntah mencapai hingga 10 kali
selama 24 jam, maka akan berakibat buruk bagi kesehatan ibu hamil. Hal ini, dapat
berpengaruh pada aktivitas sehari- hari ibu Penatalaksanaan mual dan muntah pada
kehamilan tergantung pada beratnya gejala. Mual muntah dapat di atasi dengan
terapi farmakologi dan nonfarmakologi, terapi nonfarmakologi yang dapat di gunakan
yaitu dengan menggunakan herbal seperti daun papermint, lemon, lavender, dan
jahe (Mohr et al., 2021). Aromaterapi merupakan terapi yang menggunakan minyak
esensial dari herbal yang mampu memberikan efek relaksasi saat di hirup.
Aromaterapi lavender mampu mengatasi mual muntah ibu hamil karena memiliki
komponen utama seperti linalool dan linalyl asetat yang dapat memberikan efek
nyaman, tenang dan meningkatkan relaksasi (Fearrington et al., 2019).

Kegiatan edukasi dan pemberian aromaterapi lavender sebagai upaya
mengatasi mual muntah dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan Choirul Mala.
Kegiatan diawali dengan edukasi tentang aromaterapi lavender dan manfaatnya
bagi ibu hamil. Selanjutnya membagikan kuesioner pretest yang berisi pertanyaan
tentang keluhan dan kecemasan yang ibu alami selama hamil.

12



Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia
Vol.2 No.8 September 2023
p https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksankan
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Adapun sasaran dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu hamil trimester | sebanyak 15
responden di PMB Choirul Mala.  Adapun Tahapan kegiatan pengabdian
masyarakat sebagai berikut :

1) Pengurusan izin untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2) Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran pengetahuan
ibu hamil dalam mengurangi mual muntah di trimester 1.

3) Penyampaian materi tentang aromaterapi lavender untuk mengurangi mual
muntah yang dilakukan oleh Ketua Pengabdian sebagai pemateri utama
dengan membagikan alat promosi kesehatan berupa leafleat. Selanjutnya
responden diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah
disampaikan (tanya jawab).

4) Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap
responden terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan
dengan membagikan post-test yang telah dibuat menggunakan kuesioner.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang ibu hamil di trimester 1 yang bertempat di
Praktik Mandiri Bidan (PMB) Choirul Mala Kota Palembang. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 16 September 2023, Kegiatan diawalli dengan
perkenalan secara singkat serta menyampaikan maksud dan tujuan dilaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum diberikan

Penyuluhan Tentang Aromaterapi Lavender Sebagai Upaya Penanganan Mual

Muntah
No Pengetahuan Frekuensi Persentase
(%)
1 Baik 2 13,3
2 Cukup 8 53,3
3 Kurang 5 34,4
Jumlah 15 100

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil tentang
pemanfaatan aromaterapi lavender untuk mengurangi mual muntah kategori cukup
yakni sebanyak 8 orang responden (53,3%) namun masih terdapat 5 orang
responden (34,4%) dengan kategori kurang.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sesudah diberikan
Penyuluhan Tentang Aromaterapi Lavender Sebagai Upaya Penanganan Mual

Muntah
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 11 73,3
2 Cukup 4 26,7
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3 Kurang 0 0
Jumlah 15 100

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa setelah diberikan penyuluhan pengetahuan
ibu hamil tentang pemanfaatan aromaterapi lavender untuk mengurangi mual
muntah kategori baik yakni sebanyak 11 orang responden (73,3%).

Berdasarkan dari hasil penyuluhan ibu hamil belum mengetahui manfaat dari
aromaterapi lavender yang memiliki manfaat untuk mengurangi mual muntah di
trimester I. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Bustos et al.,, 2017)yang
menyebutkan bahwa ibu hamil dalam menanganni mual muntah menggunakan obat-
obat an atau terapai farmakologi. Hasil penelitian (Maghami et al., 2020)
menyebutkan bahwa terapi dalam penggunaan aromaterapi lavender dapat
meringkan rasa ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu hamil di trimester | hal ini
karena aromaterapi lavender mempunyai aroma segar dan manfaat untuk
mengurangi stress, rasa sakit kepala, mual, serta dapat menurunkan tingkat rasa
cemas. Aromaterapi dengan menggunakan minyak lavender dapat memberi dampak
merelaksasi otot syaraf yang mengalami ketegangan terutama setelah melakukan
aktifitas seharian.

KESIMPULAN

Kegiatan ini dilaksanakan diPraktik Mandiri Bidan (PMB) Choirul Mala. Pada
kegiatan ini  memiliki bertujuan dalam meningkatnya pengetahuan ibu hamil
mengenai aromaterapilavender untuk mengurangi mual muntah pada trimester I.
Kegiatan ini telah dilaksanakan serangkaian kegiatan yaitu dimulai dari survei
lokasi, dilanjutkan dengan acara inti yaitu pre-test, penyuluhan, post-test dan
diakhiri dengan analisis hasil pre danpost-test. Kemudian dievaluasi dan disimpulkan
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah test.Materi yang diberikan
tentang pengertian, aromaterapi, teknik relaksasi dengan metode pemberian
aromaterapi lavender. Diharapkan hasil pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam menanganni mual muntah secara non farmakologi.
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